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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penggunaan aplikasi TikTok sebagai
penyampaian informasi tragedi pembakaran Halte Sarinah. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori new media untuk melihat peran aplikasi TikTok sebagai sebuah
media baru dalam penyebaran informasi. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif menggunakan metode semiotika. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Teknik keabsahan data dalam penelitian
ini adalah Triangulasi Sumber Data. Hasil penelitian yang diperoleh adalah penggunaan
aplikasi TikTok dalam penyampaian informasi tragedi pembakaran Halte Sarinah cukup
efektif karena video 62 menit operasi pembakaran Halte Sarinah di kanal Youtube Narasi
Newsroom mendapat banyak tanggapan positif khususnya komentar terkait penggunaan
TikTok sebagai media informasi. Sebagai media informasi, TikTok dapat menjadi wadah
bagi masyarakat untuk melakukan citizen journalism. Karena saat ini TikTok dapat
digunakan sebagai media citizen journalism maka TikTok mulai bertransformasi yang
awalnya hanya sebagai media hiburan saat ini menjadi sebuah instrumen baru dalam
penyampaian informasi di era new media.

Kata Kunci : TikTok, Tragedi, Halte Sarinah.

ABSTRACT

This study aims to see how the use of the TikTok application as an information guide on the
Sarinah Bus Stop Arson tragedy. The theory used in this study is the new media theory to see the
role of the TikTok application as a new media in disseminating information. This research was
conducted with a qualitative descriptive approach using semiotic methods. Data collection
techniques used are observation and documentation. Data analysis techniques were carried out by
data reduction, data presentation, and conclusions. The data validity technique in this study is
Data Source Triangulation. The research results obtained are the use of the TikTok application in
gathering information on the Sarinah bus stop burning tragedy which is quite effective because the
62-minute video of the Sarinah bus stop burning operation on the Narasi Newsroom YouTube
channel received many positive responses, especially comments regarding the use of TikTok as an
information medium. As an information medium, TikTok can become a forum for the public to do
citizen journalism. Because currently TikTok can be used as a media for citizen journalism, TikTok
has begun to transform, which was originally just media entertainment, now it has become a new
instrument for triggering information in the new media era.
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PENDAHULUAN

Pada sejarah peradaban umat manusia salah satu fenomena yang mendominasi
adalah perkembangan teknologi informasi yang sangat dinamis. Munculnya praktek
pemakaian media baru yang terlihat saling susul terkadang membuat industri media,
otoritas, dan pengguna media merasa gagap dan kewalahan dalam mengatasinya.

Saat ini, istilah media baru atau new media muncul menjadi slogan yang masuk di
kalangan praktisi industri media, pengkaji, dan peneliti media. Beberapa kalangan
mengartikan new media dengan teknis-teknologis, yakni sebagai media dengan bentuk
teknologi digital untuk mengemas isi/konten dengan format multi-media dan jaringan
komputer sebagai saluran penyebarannya (Rice, 1999:26).

Marshall Mcluhan new media adalah perkembangan teknologi komunikasi yang
telah memperluas wilayah jangkauan komunikasi manusia dalam sejarahnya. New media
adalah media yang telah dikuasai teknologi. Media sudah menyediakan platform
interaktif, cerdas, langsung serta informatif untuk menciptakan ruang diskusi pada era
informasi saat ini.

Banyaknya aplikasi di era new media menjadikan masyarakat dunia sebagai
penyebar informasi melalui Facebook, Instragram, Twitter, dan media yang paling
terbaru adalah TikTok. Dasar dari konsep new media adalah hasil budaya dari dunia
maya yang berhubungan dengan teknologi komputer terbaru. Data digital dikendalikan
software dan teknologi komunikasi terkini. Teknologi yang didefinisikan sebagai new
media sebagian besar memiliki ciri-ciri dapat terhubung ke jaringan, berbentuk digital,
bisa dikompres, tidak memihak, dan interaktif. Contohnya yaitu Web, internet, DVD, dan
CD.

TikTok mulai hadir di Indonesia pada September 2017. Indonesia menjadi salah
satu target utama TikTok karena statistik pengguna internet di Indonesia yang terus
berkembang. Selain itu, pihak Tik-Tok menyadari generasi muda Indonesia memiliki
tingkat narsis dan kreatifitas yang tinggi. Munculnya berbagai profesi baru seperti
Youtuber, Selebgram, Vlogger, dan lain sebagainya menjadi alasan TikTok untuk optimis
masuk ke Indonesia. Sesuai dengan perkiraan, TikTok meledak di Indonesia. Target
TikTok yang awalnya hanya para remaja juga merambah di kalangan anak-anak rentang
usia 7-15 tahun.

TikTok yang umumnya hanya digunakan sebagai media hiburan, saat ini mulai
bertransformasi menjadi instrumen baru untuk menyebarkan informasi seputar kejadian
di depan mata, dengan merekam peristiwa tersebut dan menyebarkannya. Salah satu
bukti nyata dapat dilihat pada fenomena Omnibus Law.

Rancangan Undang-Undang (RUU) Cipta Kerja (Omnibus Law) yang disetujui
Pemerintah pada 5 Oktober 2020 menimbulkan kontroversi di kalangan masyarakat
Indonesia karena isinya yang banyak merugikan tenaga kerja. Hal itu akhirnya memicu
kerusuhan dan unjuk rasa penolakan yang dilakukan di Gedung DPR dan Istana Negara.
Fenomena yang turut mengikuti kericuhan tersebut adalah pembakaran Halte Sarinah di
Jakarta. Kejadian terbakarnya Halte Sarinah pada tanggal 8 Oktober 2020
didokumentasikan di kanal Youtube oleh Narasi Newsroom berjudul “62 Menit Operasi
Pembakaran Halte Sarinah”. Dalam tayangan berdurasi 9 menit 57 detik tersebut, tim
Narasi TV mengumpulkan beberapa rekaman video yang diantaranya berasal dari warga
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yang merekam kejadian tersebut dan mengunggahnya di aplikasi TikTok, yaitu dari akun
callusvanda, simonsell9, rarra_, fbrryy_, bryarsya, b_aja098, mendoanangett, dikaa405,
nopea?29, ayu9193, gabrielcinta, kyeofficial, tvonenews, gendonisme, astii1l2345,
iradiojakarta, yudi.88, dan marlina_idha.

Hasil analisis Narasi TV melalui rekaman kejadian yang diunggah di TikTok
menunjukkan para pelaku datang membakar halte untuk membuat kegaduhan saat
demonstrasi sedang berlangsung.

Dalam video ditampilkan para terduga pelaku secara berkelompok mendatangi
perempatan Sarinah. Mereka mengambil foto dan mengamati, kemudian berpencar. Saat
mahasiswa bentrok dengan apparat kepolisian, para terduga pelaku memanfaatkan
momen tersebut untuk melakukan pengrusakan dan menyulut api di dalam halte
Sarinah. Dampak yang ditimbulkan dari penggunaan media TikTok dalam penyebaran
informasi pembakaran halte Sarinah terhadap publik adalah masyarakat bisa melihat dan
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di halte Sarinah karena masyarakat melihatnya
dari sudut pandang publik melalui video rekaman oleh pengguna TikTok yang juga
masyarakat awam, bukan dari sudut media massa yang mungkin dibalut dengan cerita
yang berbeda.

Berdasarkan pembahasan mengenai masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti
tertarik untuk meneliti permasalahan penggunaan TikTok sebagai media baru dengan
judul penelitian “Penggunaan TikTok sebagai penyampaian informasi Tragedi
Pembakaran Halte Sarinah”.

METODE PENELITIAN

Ditinjau dari jenis datanya penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang serta individual maupun kelompok. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa katakata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2017).
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Sugiyono, 2008). Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan atau menceritakan
pemecahan masalah yang ada sekarang dengan menggunakan kata-kata. Moleong (2017)
menyatakan bahwa “deskriptif yakni data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam teori uses and effect ada beberapa poin yang paling penting berdasarkan
kerangka berfikir peneliti yaitu media, khalayak, dan efek.
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1. Media

Dalam teori uses and effect Media adalah perantara yang menyampaikan informasi
pada khalayak. Media yang digunakan dalam skripsi ini adalah TikTok. Dalam video
Youtube Narasi Newsroom yang telah dijelaskan dalam penelitian ini video Tik-Tok
menjadi dasar pengungkapan peristiwa kebakaran Halte Sarinah saat unjuk rasa
Omnibus Law. Peneliti menetapkan 6 video Tik-Tok dari 4 akun yaitu dari akun
@iradiojakarta, @callusvanda, @aminah_0598 dan @stevensanjaya28_ yang mengungga video
peristiwa kebakaran Halte Sarinah saat unjuk rasa sedang berlangsung.

2. Khalayak

Dalam konsep uses and effect Khalayak adalah sekumpulan individu yang
menggunakan media untuk mengkonsumsi informasi. Khalayak pada penelitian ini
adalah para pengguna TikTok yang melihat aksi unjuk rasa RUU Cipta Kerja dan
kebakaran Halte Sarinah serta penonton video Youtube Narasi Newsroom 62 menit
operasi pembakaran Halte Sarinah.

= ey ¥uAReT] sarinah
0 gwtotwe 2020

4 -

Gambar 1. Screenshot Video Tiktok

3. Efek

Efek menurut konsep uses and effect adalah informasi yang diterima khalayak
melalui penggunaan media. Efek dalam penelitian ini adalah penggunaan TikTok dapat
memberikan informasi penting dalam peristiwa kebakaran Halte Sarinah. Para pengguna
TikTok yang mengunggah video kebakaran Halte Sarinah yang awalnya hanya ingin
menyampaikan informasi tentang kebakaran Halte Sarinah ternyata dapat menjadi
informasi penting untuk mengungkap peristiwa Kebakaran Halte Sarinah berkat
penelusuran dari tim Narasi TV melalui video Youtube 62 menit operasi pembakaran
Halte Sarinah.

Aksi unjuk rasa menolak RUU Cipta Kerja atau Omnibus Law yang cukup menyita
perhatian pada saat itu tak luput dari pandangan Narasi TV. Tim Narasi TV melakukan
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analisis seputar kejadian unjuk rasa dengan menelusuri sebuah tragedi yang cukup
menyita perhatian saat aksi unjuk rasa terjadi, yaitu Pembakaran Halte Sarinah. Melalui
kanal Youtube Narasi Newsroom, tim Narasi TV melakukan investigasi seputar kejadian
kebakaran halte Sarinah dengan mengunggah sebuah video dengan judul “62 Menit
Operasi Pembakaran Halte Sarinah”.

Hingga saat ini video 62 Menit Operasi Pembakaran Halte Sarinah telah ditonton
sebanyak 10 juta kali dan dikomentari 10 ribu orang. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa penelusuran Tim Narasi TV tentang kebakaran Halte Sarinah mendapat banyak
perhatian. Penggunaan TikTok sebagai media baru dalam penyampaian informasi tragedi
pembakaran Halte Sarinah cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari kolom komentar video
62 menit Operasi Pembakaran Halte Sarinah yang berisi banyak tanggapan positif. Pujian
ditujukan kepada tim Narasi TV karena video hasil penelusuran yang mereka tampilkan
sangat jelas dan mendalam dan dapat dikatakan sebagai level tertinggi dalam dunia
jurnalistik Indonesia. Komentar lainnya menyinggung tentang penggunaan Tik-Tok
dalam video penelusuran tersebut dimana TikTok dapat berfungsi menjadi media
informasi yang penting, pada konteks ini TikTok digunakan sebagai sarana penelusuran
kebakaran Halte Sarinah oleh tim Narasi TV.

Dalam ruang lingkup komunikasi, penggunaan TikTok dalam penyampaian
informasi tragedi pembakaran Halte Sarinah telah memenuhi salah satu fungsi
komunikasi yaitu Komunikasi Massa dimana TikTok berfungsi sebagai media massa
dalam proses penyampaian informasi kejadian pembakaran Halte Sarinah kepada
masyarakat luas. Penggunaan TikTok dalam penyampaian informasi tragedi pembakaran
Halte Sarinah juga telah membuat TikTok menjadi salah satu wadah bagi masyarakat
umum untuk melakukan jurnalisme warga atau lebih popular dikenal dengan citizen
journalism. Hal ini bisa terjadi karena penggunaan TikTok dilihat dari salah satu teori
komunikasi yaitu teori uses and effect.

Konsep dasar uses and effect yaitu untuk melihat penggunaan media menghasilkan
efek kepada publik. Penggunaan media oleh khalayak menurut uses and effect dipengaruhi
karakterisitik individu, persepsi terhadap media, serta tingkat akses media. Citizen
Journalism melalui TikTok adalah efek dari penggunaan media terhadap publik.
Penggunaan TikTok dalam penyampaian informasi tragedi pembakaran Halte Sarinah
dipengaruhi oleh karakteristik individu masyarakat umum dimana tiap orang memiliki
keinginan dan selera yang berbeda dalam mengkonsumsi informasi dari media, ada yang
suka dengan media konvensional seperti Surat Kabar, Radio, Televisi, dan ada yang suka
dengan media baru yaitu melalui media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan
media yang paling baru adalah TikTok.

Penggunaan TikTok oleh khalayak kemudian dipengaruhi oleh persepsi terhadap
media karena saat ini banyak orang yang mulai kurang percaya terhadap media massa
karena tiap media menginformasikan suatu berita sesuai dengan keinginan mereka
masing-masing. Tiap media membingkai satu berita yang sama dengan ciri khas mereka
masing-masing sehingga masyarakat menjadi bingung untuk melihat kebenaran dari
setiap berita.
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Tingkat akses terhadap TikTok menjadi hal dasar yang membuat TikTok dapat
digunakan sebagai media citizen journalism. Aplikasi TikTok dapat dengan mudah diakses
oleh semua orang dengan mengunduhnya di ponsel pintar masing-masing.

Dengan sifatnya yang fleksibel dan real-time dimana masyarakat bisa mengakses
suatu informasi kapanpun dan dimanapun dengan sangat cepat serta fakta bahwa TikTok
telah diunduh sebanyak 45,8 juta kali membuktikan bahwa TikTok dapat digunakan
sebagai media jurnalisme warga dengan merekam suatu kejadian penting dan
menyebarkannya. Berbeda dengan jurnalisme warga melalui media massa konvensional
seperti Televisi, tingkat aksesnya lebih sulit. Banyak persyaratan yang harus diikuti jika
masyarakat ingin video jurnalisme warga mereka dipublikasi di Televisi, belum lagi
dengan kemungkinan sensor media terhadap video tersebut. Terlebih lagi, saat ini
khalayak umum memiliki persepsi yang kurang baik terhadap media konvensional,
khususnya Televisi. Jika Citizen Journalism dilakukan di TikTok maka masyarakat dapat
melihat kebenaran dari suatu informasi dari sudut pandang masyarakat, bukan dari
media massa.

Karena saat ini TikTok bisa digunakan sebagai media jurnalisme warga atau citizen
journalism maka TikTok mulai bertransformasi dari hanya sekedar media hiburan menjadi
sebuah instrumen baru dalam penyampaian informasi di era new media.

SIMPULAN DAN SARAN
Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang didapat

adalah:

1. TikTok dapat berfungsi sebagai media informasi.

2. TikTok dapat digunakan oleh masyarakat umum sebagai wadah jurnalisme warga
atau citizen journalism.

3. TikTok dapat menjadi informasi penting dalam penelusuran untuk mengungkap
peristiwa kebakaran Halte Sarinah.

4. TikTok saat ini mulai bertransformasi dari media hiburan menjadi sebuah instrumen
baru dalam penyampaian informasi
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